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KAJIAN PUSTAKA
A. Efektivitas Pembelajaran
1. Pengertian efektivitas pembelajaran

Tim Redakg

diselesailkan sesual dengan perencanaan, baik waktu, biaya
maupun mutunya. Adapun menurut Alisman, menyatakan
bahwa efektivitas yaitu suatu keadaan tercapainya tujuan yang
diharapkan atau dikehendaki melalui penyelesaian pekerjaan

sesual dengan rencana yang telah ditentukan.
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Gibson, Ivancevich, dan Donnelly (2006: 38)
mengartikan bahwa efektivitas yaitu tercapainya antara
sasaran dan upaya bersama. Efektivitas menurut Gibson dan

kawan-kawan, disampi

beliau m am@q@ aga uEr:%n}untuk mencapai
oo A NN
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KSi amtar peserta didik maupun ¢ Al

encapaian yang tepat sasaran
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perlu adanya hubungan timbal bal|k 3

guru untuk mencapai suatu tujuan secara bersama, selain itu
juga harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah,
sarana dan prasarana, serta media pembelgjaran yang
dibutuhkan untuk mempermudah selama proses pembelgjaran

berlangsung.
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Sutikno (2007: 7) mengatakan bahwa Pembelgaran
efektif adalah suatu pembelgjaran yang memungkinkan
peserta didik untuk dapat belgar dengan mudah,

menyenangkan dan mencapan tujuan pembelgaran

@ﬁh penting dalam

kan karena

didik untuk belgar, dapat membangkitkan motivas peserta
didik, serta adanya peragaan dan media pembelgjaran agar
lebih menarik.
2. Indikator Efektivitas Pembelajaran
Wotruba dan Wright dalam Hamzah Uno (2013)
mengungkapkan hasil kajiannya yaitu terdapat lima indikator
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yang menunjukkan bahwa pembelgaran tersebut efektif
adalah sebagai berikut: adanya pengorganisasian materi
dengan baik, adanya komunikasi yang baik atau efektif,

adanya antusiasme da uasaan materi pembelgjaran,
@axpo i mp dan adanya hasil
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menyenangkan bagi pesertadidik ya
2) Pelaksanaan

Guru menyiapkan diri dengan baik dan matang,

dengan menguasai materi yang akan di garkan
dengan baik dan memberikan ilustrasi dengan jelas.
Sehingga dengan penguasaan materi yang baik akan

membuat pemaparan yang baik dan jelas.
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3)  Penutup
Guru dapat merangkum kembali materi yang sudah

digarkan, dan sekaligus memberikan kesimpulan
dari pembe§B ﬁ dlajarkan kepada peserta

d|ﬁ

kesan yang

jar sehingga

N
r ' q (]
Al Aﬂ.ﬂ-&L

e e ) ——
,-n--'"""" T o

,I_..--u-wm'Aww-n—m_ .........

ancaran guru dalam berbicara, mterp Stac

disertai contoh yang nyata, guru mampu berbicara yang
baik, baik itu nada, intonasi, dan mimik atau ekspresi,
serta kemampuan untuk mendengarkan. Selain itu
Komunikasi yang sangat penting yaitu komunikasi
interpersonal yaitu dapat membangun suasana yang

hangat dengan peserta didik dan saling menerima,
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percaya satu sama lain hal inilah yang meningkatkan
komunikasi menjadi efektif.
c. Penguasaan materi pembelgjaran
Penguasaan mﬁ(i harus dikuasai oleh seorang

guru,- @urg] Jg ateri dengan baik
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1) Memberikan respon kepada peserta didi
memberikan respon disini bersifat untuk membangun
semangat pesertadidik bukan sebaliknya menurunkan
semangat. Contohnya memberi pujian kepada peserta
didik agar dapat termotivasi menjadi seseorang yang
lebih bak lagi. Dengan adanya respon ini




17

memberikan kesan yaitu perhatian terhadap peserta
didik.
2) Memberikan tugas dan peluang peserta didik untuk

memperoleh lan. Tugas yang diberikan
tun &Hﬁm gpeﬁertadldlk

Vel [

Miermbo

..H!idﬁiﬁ

melibatkan peserta didik dalam
pendapat atas materi yang diberikan.

e. Hasl belgar
Kewgjiban yang mutlak yang harus seorang guru
lakukan yaitu memberikan penilaian hasil belgjar kepada
peserta didik. Dalam hal inilah dapat dikatakan indikator
pembelgjaran yang efektif dapat kita ketahui dari hasil
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belgjar peserta didik. Pembelgaran yang efektif
setidaknya pesertadidik harus menguasal 75% dari materi
yang digjarkan. Jika penguasaan materi padapesertadidik
kurang dari angk%irﬁ) t dapat dikatakan pembelagjaran
kur ef%ﬁ h I

}f/lﬁ\\\

peralar,.  Claldl LHET RN ANGKTH

lebih menarik.
a  Pesertadidik terlibat aktif

Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam
proses belgjar mengajar sangat penting supaya suasana
belggar menjadi lebih hidup dan efektif serta agar
pembelgjaran dapat mencapal hasil yang direncanakan.
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Oleh sebab itu seorang guru harus dapat menciptakan
kondis belgar yang baik dan tepat. Pelibatan peserta
didk dalam pembelgaran  bertujuan  untuk

meningkatkan ﬁﬁ:&ank keterampilan, pemikiran
Qéﬂﬁﬁt J’ .
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Isampaikan selama proses pembelgjara
Membangkitkan motivasi peserta didik

Motivas ialah proses untuk meningkatkan daya
yang dimiliki dalam diri seseorang untuk melakukan
suatu perbuatan, memenuhi atau mencapai tujuan, dan
kesigpan individu untuk mencapai tujuan yang di
inginkan. Tugas guru adalah dapat membangkitkan
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motivasi peserta didik agar mau belgjar. Usaha yang
dilakukan guru yaitu dengan menggunakan media
pembelgjaran yang sesuai. media pembelgaran juga
mampu membﬁE engetahuan yang maksimal

@q emukakan oleh
_ an bahwa
\ ,3

memperjelas materi-materi pelajaran yang disampaikan,
menciptakan suasana agar tidak merasa bosan saat
bel gjar sehingga pembel gjaran akan lebih menarik. Guru
harus mengusahakan dan memilih aat peraga harus
sesuai dengan materi pelgaran yang akan digjarkan
kepada peserta didik. Dengan alat peraga selain dapat
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memperjelas materi yang ada juga dapat menarik minat
peserta didik dalam mengikuti pembel ajaran.

B. BacaTulisAl-qur’an

1. Penger Bﬁd

AREREICHA=EIK K

BAgalakan bahwa Al-qur’an adalah kala
bersifat Mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, vyang dinukilkan secara mutawatir: membacanya
merupakan ibadah disebut ibadah karena membacanya
mendapatkan pahala, didalam Al-qur’an terdiri dari beberapa
surat yang dimulai dari surat a- fatihah dan diakhiri dengan
surat an-Nas. Ada yang mengatakan bahwa Al-qur’an adalah
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kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui
malaikat jibril sebagai mukjizat dan berfungsi sebagai
petunjuk (M.Quraish Shihab, 2008: 13).

Muhammad Fat éw! iii&: (2010: 5) mendefinisikan
bahwa A Jla Allah, Firman
1

au buatan

e —
cANOAEHE-abhmmcancan LS
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sejak usiadini banyak yang menghafal
waktu menghafal Al-Quran yang paling efisien adalah sgja
usiadini.

Membaca dalam bahasa Indonesia berasal dari kata
dasar baca, yang secara sederhana dapat diartikan sebagai
ucapan lafadz bahasa lisan. Al-Raghib Al-Asfhani yang
dikutip oleh Abuddin Nata menyatakan bahwa “membaca dari



23

kata gara’a yang terdapat pada surat Al-Alag ayat yang
pertama yaitu igra“ yang secara harfiah dari kata gara’a
tersebut berarti menghimpun huruf-huruf dan kalimat yang
satu dengan kalimat

ngi an membentuk suatu bacaan.
Dalam h ﬁ&ﬂ mﬁak; atau mengeja

mm i
eir Y] lw
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FREenNCer i atl LRentiLS galram

sebagainya) dengan pena (pensil, kapur, dan sebagainya).
Pengertian menulis adalah menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa
yang di pahami oleh orang, sehingga orang lain dapat
membaca lambang-lambang grafis tersebut. Kemampuan

menulis saat ini menjadi hal yang sangat penting dan wajib
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untuk kita kuasal. Dengan menulis peserta didik dapat
membacakembali huruf-huruf yang ditulisnya. Disampingitu,
peserta didik tersebut akan lebih cepat dan tahan lama dalam

mengingatnya. Menuli ayat-ayat dalam Al-Qur’an

diperluk Slmlﬁ( ﬁl s yang harus

ﬂ%;,

sSticl d| c
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[ulls - Al-Our'an pertujuan  untuk

IS0 ASAK AL C1erClal

membimbing akhlak dan perilaku seseorang.
Ada beberapa fungs pembelgaran pendidikan agama
Islam baca tulis al-Qur’an antara lain:
a  Menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik
dalam menulis Al-Qur’an.
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b.  Mendorong, membimbing dan membina kemauan dan

kegemaran.

c.  Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan

pengalaman kﬁmyat-ayal a-qur’an dalam
peri u?ésgva rdi aﬁ*{q

Aarmno
LWHIELTTDE

sangat penting. Metode baca tulis a

suatu cara atau jalan untuk memudahkan pelaksanaan
pembelgjaran a-qur’an. Untuk dapat membaca dan menulis
al-qur’an seseorang harus terlatih dalam mengena huruf-
hurufnya terlebih dahulu, karena tanpa huruf tersebut
dimungkinkan tidak bisamembaca maupun menulisal-qur’an.
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Metode yang digunakan dalam pembelgaran baca tulis al-
qur’an terdiri dari:
a  Metode ceramah

Basyiruddin_Usman (2002: 34) mendefinisikan

bahwa ﬁé&g 5B£alfr’ 32'5 penyampaian
’ o, 4’ : Vyﬂpakal oleh

- N e, 1=
.,.--.-,_‘-- -------

_..,..-u-u--—uy_u---—--

enggunakan metode ceramah
diperhatikan hal-hal berikut:

1) Daam menjelaskan pelgaran hendaknya
digunakan kata-kata yang sederhana, jelas, dan
dapat mudah dipahami oleh peserta didik.
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2) Gunakan media pembelgjaran supaya peserta
didik merasa tidak bosan pada saat pembelgjaran

berlangsung.
3) Mengulan atau istilah-istilah  yang
di@ﬁn@ﬁj’i L @a embantu peserta
?y\ i at memahami

.
N 4@

inci /b yang di gan

; embefikan ilustrasi atau mefghuliun %i

& denganl con ntoll gamb iglis\ suar
5 !ydng rl ‘ sek' (g
o 5) |,Dd -Baca Tulls Al-qur'ah) jikast
¢8| i enai hurufShurdis
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¢ bl
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embelgaran dengan cara mengajuk

pertanyaan sedangkan peserta didik memberikan
jawaban, atau sebaliknya peserta didik diberi
kesempatan untuk bertanya dan guru menjawab
pertanyaan tersebut. Maksud dari metode ini untuk
mengenakan pengetahuan, berupa fakta-fakta tertentu

yang sudah digjarkan dan untuk merangsang perhatian
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peserta didik dengan berbagai cara (apersepsi, selingan,
dan evaluasi).
Dalam proses pembelgaran Baca Tulis Al-qur’an,

bertanya memeﬁ anan penting sebab pertanyaan
yan tergiﬂnb ' g@r]teﬁ}qosl‘lbelajaran yang
S

"NON AL

[asatarl \/atltL. SECiatICE CrDanae

Dalam pembelgjaran BacaTulis Al3g8
tanya jawab dapat diterapkan dalam menyajikan bahan
pel gjaran huruf-huruf tajwid serta pokok-pokok bahasan
lainnya yang mengandung nilai tanya jawab.
c. Metode PAIKEM
Metode PAIKEM merupakan gabungan dari
beberapa metode yaitu: metode Pembelgjaran Aktif,
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Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Berikut
penjelasan dari penerapan metode PAIKEM dalam
pembelajaran Baca Tulis Al-qur’an yaitu:

Pembelajar tif
j ketika mereka

baik secara
\9\) gétjf itu
erti penu at glat

; erkesifambu ; kuat, e@f

{? !Pemb jaran/akiif addlah kegigtan
N memberi i@
m ntuk_besi ' Rgan m el g afan. g
¢a ti eri pémbelgjaraitx
Z l i ‘ tuk Ahidupy
g po

> a

agar menjadi aktif yang dilakukan

guru menjelaskan tujuan dari pembelagjaran Baca
Tulis Al-qur’an agar pesera didik membaca al-
qur’an dengan tartil, guru melibatkan langsung
peserta didik agar peserta didik tetap siaga dan
terpikat secara mental pada saat pembelgaran
berlangsung, misanya seperti guru selau
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memberikan pertanyaan ketika pembelgjaran
berlangsung kepada peserta didik sehingga

mereka berantusias untuk  mendengarkan

.....

pFelamm=Tgrs

2003: 109).
Efektif

Pembel gjaran efektif yaitu kemampuan guru

4)

membawakan materi pembelgaran menjadi suatu
bentuk presentasi yang menarik, menyenangkan,
mudah dipahami dan mudah di ingat oleh peserta
didik (Adi Gunawan, 2004: 155)
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Daam pembelgjaran Baca Tulis Al-qur’an
agar lebih efektif biasanya guru menyiapkan
semua materi yang akan di gjarkan agar mencakup
kemampuan membangun hubungan baik

mﬁ kitkan motivas,
‘o\’?&\ o 9,
N belgj y %kan

erupakan suasana belajar lof: g

! memusatkan atian secarapenu ro$

)

&
5 belg) ape‘
5 iarti jaran.yang sa arﬁ
>
Z

P

men;] el askan dengan hal-hal menari
pujian kepada pesertadidik sehingga pesertadidi
merasa senang dan aktif, dan menciptakan suasana
yang menyenangkan.
3. Indikator/Kriteria Baca Tulis Al-Qur’an
Indikator-indikator kemampuan membaca al-Qur’an
dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Keéancaran dan Tartil Membaca Al-Qur’an
Lancar dapat diartikan seperti membaca tidak tersendat-
sendat, cepat memahami dan fasih dalam pengucapannya.

Sedangkan ta%ﬁ Kti kan dengan membaguskan
atau R Lnrﬁ ingga jelas dan

Al =C)ETr " an

1 at\ALCL el bl LLEETCE  TEN

huruf-huruf dan ketentuan-ketentua
harus diberlakukan terhadap huruf-huruf itu ketika
sendirian atau tersusun, memanjangkan bacaan atau
memendekkan bacaan, menghentikan bacaan dan
memulai bacaan dan sebagainya. Jadi tujuan ilmu
Tawid adalah memperbaiki cara membaca a-
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Qur'an. Ketentuan-ketentuan pembahasan ilmu
Tajwid tersebut meliputi:

1) Tata cara membaca ta’awwudz dan basmalah.

Hukum Qﬁﬁdaﬂ tanwin, meliputi: Idzhar
v\ e&ajﬁ%ql ati dan tanwin
?y i:(ygham yaitu

@\) i ruf ya,
waw,f mim, hun,i maka, h %ebur

dengan dengung (ldgham'bighann n@n

, apabilab uhuriuf (I a (r&) ma
dib r b

@
&
Py
o
h gl um_nurl mati [dan tanwi
n; N
et
T
P

. yaitu @ibacax

d unm
atadl
O

Izhar dan Idgham).

3)  Hukum mim sukun, yaitu : Ikhfa’ syafawi, yaitu
apabila mim sukun bertemu dengan  (ba)
maka cara membacanya harus dibunyikan
samar-samar di  bibir dan didengungkan.
I[dgham miimi, yaitu apabila mim sukun

bertemu dengan mim, maka cara membacanya
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adalah seperti menyuarakan mim rangkap atau
ditasyidkan dan wajib dibaca dengung. |dzhar
syafawi, yaitu apabila mim sukun bertemu

dengan ﬁﬁ u huruf Hijaiyyah selain huruf
ﬁ[ﬁ‘h ?&J , ﬁé(lq a membacanya

A OLICEITNH
IL]'C

BENGKU

0 caramembacaaim e

6)

7)

melainkan  dileburkan
setelahnya.
Hukum ra , yaitu huruf  dibaca tebal dan
tipis.

Mad vyaitu memanjangkan suara dengan
lanjutan menurut kedudukan salah satu dari
huruf mad. Terdapat dua bagian mad, yaitu
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Mad Adli dan Mad Far’i. Terdapat tiga huruf
mad yaitu (aif) , (waw), dan  (ya’).
Adapun huruf tersebut haruslah berbaris mati
dwﬁmg pendeknya bacaan mad
@\1 g harakat.
\)?3)\ il bhgean sejenck
i)

\@ kataan
untu d } ngin
; menyambungkan bali : %
N 9, Qal@alah, sanalah bacaan \pada\ hurlif-hur
m Hu afima ifd: ), A} :
l aWa dm
e
7. barid
D filo)
. bra

dimatikan karena wagaf atau
keadaan ini, galgalah dilakukan apabila bacaan
diwagafkan tetapi tidak digalgalahkan apabila

bacaan diteruskan.
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C. MediaAudio visual
1. Pengertian Media Audio Visual
Dalam Bahasa Indonesia kata media merupakan

AT

sebagai antara atau sedang.

Laﬁar@ a sesuatu yang

»\ 0 tara sumber

“medium” dapat diarti

Sehi ngga? g@
.l "

a SAALLED s heeansicenada- BeanRarrma
CEame S A LI

NOSES _Del al al.. . tnenciaal

Dapat disimpulkan bahwa media adalah bahan, ala
maupun metode dan teknik yang digunakan dalam kegiatan
belgjar menggjar dengan tujuan agar proses interaksi
komunikasi antara guru dan peserta didik dapat berlangsung
secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran

yang di inginkan. Oleh karenanya penggunaan media
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pembelgjaran juga dapat membangkitkan motivasi dan minat
belgjar yang baru dalam diri peserta didik.

Media audio visual yaitu media yang mempunyai unsur
gambar dan suara. Tekn
menyampai k %d

i_audio visual digunakan untuk

ke@ an mesin-mesin
? esan audio

/Stia

dan sebagainya. Sedangkan menurut
(2008: 55) media audio visual adalah media yang melibatkan
indera pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu
proses. Sifat pesan yang dapat disalurkan baik berupa pesan
verbal dan non verbal yang terlihat seperti audio visual juga
pesan verbal dan non verbal seperti media audio diatas.
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Jadi pembelgjaran melalui audio visua adalah
penggunaan materi yang penyerapannya melalui pandangan
dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada

pemahaman kata atau SE sim
pemak :Bal

bol yang serupa. Tujuan

apat menjadi media yang sangat
mempengaruhi sikap dan emosi.
2. Fungs Media Audio Visual
Peranan media pembelgaran audio visual untuk
membantu guru dalam proses mengajar. Kemudian namanya
lebih populer sebagai media pengajaran yang berfungsi untuk
meningkatkan pengalaman belgar peserta didik ke arah yang
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lebih kongkrit dan merangsang proses pembelgaran
(Sungkono, 2008: 78). Secaraumum media pembel ajaran audio
visual mempunyai fungs atau kegunaan sebagai berikut :

a Memperjelaspgtgu %nagartldakterlalubersfal

$§@

o
22 L

Secéara tep

«mMoenaatahin lehih |

Ihamvvals T3 N
---------------

,‘ al Attt O A Stial LK arn

elajar yang efektif dalam Waktu yangplet

tetapi apa yang diterima melalui alat-alat audio visua
lebih lama dan lebih baik, yakni tinggal dalam ingatan.
Mediaberfungsi untuk tujuan intruksi dimanainformasi
yang terdapat dalam mediaitu harus melibatkan peserta didik
baik dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelgjaran
dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih sistematis
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dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belgjar agar
dapat menyiapkan intruksi yang efektif. Selain
menyenangkan, media pembelgjaran harus dapat memberikan

pengalaman yang ﬁzndlelgm kan dan memenuhi kebutuhan

perorangag dafi §

gEs

o —
-1

..............

CICI O\ SUiellUIE].ali\...cllal 'l

pengetahuan dan teknologi) karena meliputi penglihatan,
pendengaran dan gerakan, serta menampilkan unsur gambar
yang bergerak beserta mendengar suara. Jenis media yang
termasuk dalam kelompok ini adalah Y ouTube, CD atau kaset,
televisi, video tape, dan film bergerak.
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a)  Youtube
Setiawan ( 2019: 260) mengatakan bahwa
pengguna internet lebih tertarik untuk menyaksikan

beragam inform ﬁ ﬁh itu berita ataupun hiburan,
Ld@ ena Ieblh mudah

V sebug
ering didengarjdan pop

..T V

] -.w‘.‘__-’;‘:.‘

OlanKar penciciticiativVa cararm

memahami dalam pelgaran Baca Tulis Al-qur’an

khususnya. Tidak hanya itu, media ini juga sangat
bermanfaat bagi guru dalam proses belgar karena
tedapat berbagai ilmu yang disampaikan dari berbagai
materi Baca Tulis Al-qur’an yang sulit dipahami oleh
pesertadidik.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
Youtube merupakan sebuah platfon yang dimana kita
dapat mencari atau berbagi video keseluruh dunia

Video yang terd alc.ﬁYoutube sangat bervariasi yaitu:
;ﬁ , live streaming,

Aatetl-\ane

e 730
e Dl -

Penyediaan materi pendidikan
b. Memberikanilustrasi untuk materi pendidikan
Memberikan materi pelatihan untuk materi praktek
d. Tampilan yang menarik secara visua mendorong

siswauntuk berpartisipasi dalam studi mereka.
e. Memecahkan masalah berdasarkan topik.
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Hikmah Rahmasari (2020: 26) Tidak hanya
kelebihan, youtube juga mempunya kekurangan dalam
proses pembelgjaran yaitu sebagai berikut:

a. Jaringan ata(ujﬁﬂmtemet yang lambat
amﬁyql kecil, resolusi

A AAA)
"

»l‘;';_,.,.y‘. vvvvvvvv

elgjar yang menyenangkan, menggai rah A

Tujuan pembelgaran media youtube adalah agar
peserta didik dapat lebih menerima materi yang
disampaikan oleh guru, sehingga pembelgjaran di kelas
dapat berlangsung interaktif, sehingga dapat
meningkatkan hasil belgjar.
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b)

CD atau kaset
Di antara banyaknya media pembelgaran yang
sudah berkembang seiring berkembangnya teknologi

ada media CD p an Y ang mana sekarang ini
%ﬁ ﬁ doi WI gunakan untuk
| ‘ 8
'\

/!HK\ A\

@ m.. i

| N
I .'. :-7:4
14\ h “perora

[

IASYIKKaAL URLUKSCLOURAKaN | S

ari pada menggunakan buku aar b|

akhirnya berpengaruh juga terhadap hasil pembelgjaran
peserta didik. Visualisas yang lebih nyata sangat
mendukung pemahaman peserta didik dalam proses
pembelgjaran. Selain itu, peserta didik mendapatkan
variasi dalam proses belgar mereka. Daya imajinasi

peserta didik pun akan bertambah yang pada akhirnya
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diharapkan akan mendorong munculnya kreativitas
mereka (Praba Ardani. 2012).
CD pembelajaran mempunyai  kelebihan

di antaranya seb. : ikut :
A

BENUKULU

NOVEKSIKALL OLEr C L) 1er

berbentuk duadimensi.

Opposition, artinya pengambilan yang kurang tepal
dan menyebabkan timbulnya keraguan penonton
dalam menafsirkan gambar yang dilihatnya.

e. Budget, artinya biaya untuk membuat program CD
pembelgaran membutuhkan biaya yang tidak
sedikit.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual
Media audio visua telah hadir dan ikut berpartisipasi
dalam dunia pendidikan ini memiliki berbagal peranan dan

kelebihan, namun dlﬁ Eg itu terdapat pulakel emahan dari
audio visual

. 9), yaltu

A2 |

m

Derti: desain, produksi, dan evaluasi.
b. Tetap memandang materi audio visual sebagai alat bantu
guru dalam menggar, sehingga keterpaduan antara
bahan-bahan dan alat bantu tersebut diabaikan.
Berikut beberapa kelebihan dari media audio visua sebagai
berikut:
a.  Bahan untuk pembelgaran jadi lebih mudah dipahami.
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b. Bagi para pengajar dadlam memberikan materi dan saat
mengajar menjadi lebih bervariasi.
c. Peserta didik menjadi tidak bosan dalam mengikuiti

aﬁﬂigw

pembelajaran b

'=-;u“| I.l'.\l J OQ

é mengguna
m dibutl KEema

o mﬂ
Lﬂ Jkag H,| "_.‘

z

T

ar-r1ainiid

AN TS ICICHL EICIGE L EHACIE DU St e

menguatkan bahwa penelitian yang pent
benar-benar belum diteliti dengan orang lain. Penelitian terdahulu

yang relevan pernah dilakukan antaralain:

1.  Moh. Khoirul Anam 2021, Efektivitas Pembelgjaran Baca
Tulis Al-Qur’an Melalui Penggunaan Alat Peraga Metode
Tilawati pada Masa Pandemi Covid-19 Di SD Khalifa Ims,
Pondok Aren, Tangerang Selatan, Banten. penelitian ini,
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difokuskan pada efektivitas penggunaan aat peraga dalam
pembelgjaran baca tulis Al-Qur’an, sehingga peneliti ingin
menela’ah sgjauh mana efektivitas pembelgaran baca tulis
Al-Qur’an melaui p aan adat peraga di SD Khalifa
IMS doﬁ*\gén Banten. Jenis
jan it an metode

"A0-herl

ACICItINaK At LHECEa atiCi e ) VISL

pembelgjaran, siswa tangap dan aktif dan memberikan
respon yang baik dalam kelas, guru dapat mengelola
pembelgaran baik, adanya peningkatan pada hasil belgar
yang tuntas secara klasikal.

Penelitian dengan judul ”Penerapan Media Audio Visual
Untuk Meningkatkan Penguasaan Mufradat Pada Mata
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Pelgaran Bahasa Arab Bagi Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Islam Terpadu Al-Mishbah Sumobito Jombang” pada tahun
2014 yang dilakukan oleh Siti Hajar Rahmayanti. Penelitian
yang dilakukan b meningkatkan penguasaan
mufrad ﬁ'ﬁ;jx ﬁyqajan audio visual.

dilakukan

--------

BENG KULU

‘. A SISWA

! tlan yang dilakukan oleh May Y uniiSie
Andriyani, Sauma Sari, dan Y eni Sri Fadhillah dengan judu
“Pemanfaatan Media Audio Visual dalam Pembelgaran

Baca Tulis Al-Quran di Madrasah Ibtidaiyah”, dalam Jurnal
Maslahah: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. I, No. 2,
Tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengenalan dasar pada mata pelgjaran Baca Tulis Al-Qur“an
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dengan menggunakan media audio visual. Hasil penelitian

ini

menunjukkan bahwa media audio visual dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyerap materi

pembelgjaran terutaa[ﬂa
10 VIS

Qur"a §¥

mata pelajaran Baca Tulis Al-

e{mlﬁ uatan positif dan

laku dalam

»%eatif.
\ Tabelfi2.1 itian rel ,?
amd Penelifi, P
N - Gﬁganalitas
~ (Skripg/TesisJurn Itg-)elitian
g eliti ‘ \ c
<8 021, ivit 2
> b . elgaran =~
= ,
'C‘ tian ini
O Al = a elaskan
erapa
d ti ektivitas
dio
, S na— al  dadam
erang Selatan, elgjaran
— Banten lis al-
. [Efni Heryanti Sama-sama  Mendliti qur’an di
(2022), “Efektivitas |meneliti efektivitas sekolah dasar.
MediaAudio Visual |efektivitas mediaaudio
Terhadap mediaaudio |visual
Kemampuan visual terhadap
Pemahaman Siswa pemahaman
KelasV Pada siswa di
Pelgjaran IPA di SDN pelajaran IPA
05 Rejang Lebong”




Siti Hgjar Rahmayanti
2014, ”Penerapan
Media Audio Visual
Untuk Meningkatkan
Penguasaan M ufradat

PadaMata j
Bah raﬁag‘

Sama-sama
menggunakan
mediaaudio
visual

ER] A

Meneliti
meningkatkan
penguasaan
mufradat bagi
siswa dengan
menggunakan
i0 visual

%
<&

ito Jomba

I

if I
gabgan 2024, ggunakan erapk ‘)}
:{? dio Pada d medlia auglio ¢ )]
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2 ulis I-Qur’a Di tulisial- p elgj an %
e ota HhGuten 0~
z A z
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memanfaatkan menggunakan media
berlangsung sehingga pembelgaran tersebut terlinat seperti
monoton, bahkan siswa juga merasa mudah bosan karena hanya
mendengarkan penjelasan materi dari guru. Bukan hanya itu
kemampuan siswajuga masih kurang dalam membaca huruf-huruf
hijaiyah.
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Sebagai seorang guru seharusnya dituntut untuk dapat
menggunakan berbagal jenis media pembelgaran agar
pembelgjaran dapat menarik minat dan perhatian peserta didik
dalam mengikuti pemb

audio vi dﬁ%ﬁ zsn dalam bentuk
video a&! A -sehing laja
et AN NN

Pembelgjaran Baca
Tulis Al-qur’an

Dengan menggunakan media

enarik dan

/,.,f""_“'""‘n_,\ _"““\\\
//

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir
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F. Asumsi Pendlitian

Berdasarkan kerangka yang telah peneliti urutkan di atas,
maka terdapat asumsi penelitian. Asumsi dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Wina M%Wa@ {qahwa media audio
& . yang,Selaim:me a?d@unsur suara

= /':" gal “ =o isalnya
/ Jﬂ -_ S dan

St Vot ).
5 ambah i ';-”\
>\ AJiiA44 1N

larl--berpa
(o

.'.._.,-r.--rL--u_uu-.-.--'...___

i salah satunya adalah bacaan atau sesugié
dibaca dan dipelgjari (Aminudin dkk, 2005: 45). Bacalah Al-
Qur’an dengan tartil dan optimal artinya yaitu membaguskan
bacaan huruf-huruf Al-Qur’an dan mengetahui hal ihwal wagaf.
Tartil yang optimal adalah melafadzkan ayat-ayat Al-Qur’an
sebagus dan semaksimal mungkin.
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4. Menuliskan ayat-ayat dalam Al-Qur’an diperlukan suatu
keterampilan dan potensi yang harus dikembangkan secara
konsisten sehingga keterampilan menulis akan berkembang dan
akan mencapai haslé:aarﬁ imal. (Dalman, 2014: 34)

G. Hipotﬁ%' 7 /y

ﬁ’t 4980 WYAS ﬂ%

akta empinls yang/dipereleh melaluiyp

Adafil Hipbtesis berasall dari asa Yunani, fyakni hu ya(rB

) befarti S =
o Riduwan (2018; ipotesis-penelitianl adalzh hifotesiss
<8 ja (Hipot hipgtesi ar]'ﬁ;.
R mu o] akany

Qen [ a;@g

ap i ( an

omparatif. Hipotesis Komparatif dir
memberikan jawaban pada permasaahan yang bersi
membedakan.

Secara dtatistik hipotesis diartikan sebagal pernyataan
mengenai keadaan populas yang akan diuji kebenarannya
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. Dalam
perhitungan statistik yang diuji adalah Hipotesis Nol (Ho).
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Hipotesis Nol adalah pernyataan tidak adanya hubungan,
pengaruh, atau perbedaan antarapopulasi dengan sampel lawannya
adalah Ha yang menyatakan adanya hubungan, pengaruh, atau
perbedaan antara popul?H sampel.hipotesis Nol (Ho)

dirumuskan deng




